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ABSTRAK

Rahayu, Putri. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Tingkat Kepercayaan Diri Terhadap Hasil
Belajar Siswa SD Ma’arif Ponorogo Tahun Ajaran 2021-2022. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan IlImu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing, Sofwan Hadi, M. Si.

Kata kunci: Pola asuh orang tua, kepercayaan diri siswa dan hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar.Hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor
yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor eksternal.! Faktor internal yang keluar
dari dalam individu sendiri seperti intelegensi atau kecerdasan, bakat, minat dan perhatian,
motivasi siswa, dan sikap siswa. Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar meliputi
faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Di dalam faktor
keluarga terdapat pola asuh orang tua, pola asuh orang tua dalam lingkungan keluarga yang
penting adalah memberikan pengalaman pertama pada masa anak-anak, karena pengalaman
sangat penting dalam perkembangan pribadi dan emosional anak

Hasil belajar siswa merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran di sekolah.
Terdapat pengaruh dari faktor eksternal yaitu orang tua. Bentuk pola asuh orang tua sebenarnya
adalah bentuk peran guru di sekolah. Kemudian faktor internal yang tumbuh dari dalam individu
sendiri yaitu kepercayaan diri. Jika dalam belajar siswa kurang percaya diri akan mempengaruhi
proses pembelajaran dan berakibat pada hasil belajar yang kurang memuaskan.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh secara signifikan pola
asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Ma’arif Ponorogo. 2) untuk mengetahui
pengaruh secara signifikan tingkat kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa kelas V SD
Ma’arif ponorogo. 3) untuk mengetahui pengaruh secara signifikan pola asuh orang tua dan
tingkat kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Ma’arif Ponorogo.

Penelitian ini menggunkan jenis penelitian kuantitatif metode expost facto. Sampel
penelitian berjumlah 106 responden, jadi semua siswa kelas V dijadikan responden. Untuk
teknik pengumpulan data menggunkan angket dan nilai rapor. Adapun teknik analisis data
menggunakan rumus Regresi Linier Sederhana dan Regresi Linier Berganda.

Berdasarkan dari analisis data diperoleh, bahwa 1) Pola asuh orang tua berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo, dengan koefisien
determinasi (R?) sebesar 5%. 2) Tingkat kepercayaan diri berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo, dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 5,6%. 3)
Pola asuh orang tua dan tingkat kepercayaan diri berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo, dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 10%.

! Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 12
i












PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah iy

Nama Putn Rahayy

NIM 21061 607%

Jurusan * Pendidikan Guru Madraseh [btidasysh
Fakultas Tarhiyah dan llmu Keguruan

Judul Sknpsi ¢ Pengaruh Pola Asuh Oreng Tus dan Tmgkst Kepercaysan
Din Terhadsp Hasil Belajer Siswa Kels V SD Ma'anif
Ponorogo Tahan 2022

mwimﬂﬁhmmlmmmhdnph—dda—n-ph-m
sendin.

Apﬁlz&lmﬁmhmu-mm-mnhmm
maka taya beruedia menerima sanksi atas perbuartan terschut

Ponotogo, 25 Apnl 2022
Yang Membuat Pernyataan

v

Putri Rahayy
NIM. 210616075



HALAMAN SAMPUL

LEMBAR PERSETUJUAN

LEMBAR PENGESAHAN

SURAT PERSETUJUAN PUBLIKASI

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

DAFTAR ISI

BAB | :

BAB II:

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B.

C.

G.
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

DAFTAR ISI

Identifikasi Masalah
Pembatasan Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian

Sistematika Pembahasan

1. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

b. Pengertian Hasil Belajar ...........ccccceoviveiiiiciic e

C.

Indikator Hasil Belajar

d. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar ............c...cccceevivveeinnnnne,

2. Kepercayaan Diri

a. Pengertian Kepercayaan Dirl ...........cccccvveiiiieiiiee i

b.

Indikator Percaya Diri

Vi



BAB 111 :

BAB IV:

c. Faktor Yang Mempengaruhi Percaya Dirl .........ccccoovveiiiiiieninennnn, 17

3. POla ASUN Orang TUA ...coeiieieiciiie e 17

a. Pengertian Pola Asuh Orang Tu@ ......cccccceviieiieiiienieenee e 17

b. Macam-macam Pola Asuh Orang Tua .........cccceeviiiieniienineeiiese, 19

B. Kajian Penelitian yang relevan ... 19
C. KerangKa PIKIr .......oooiiiiiieiie e 22
D. Hipotesis PENEIItIAN .......ccooiiiiiiiiiiiiie e 23
METODE PENELITIAN L. ettt 24
A. Rancangan PeNElItIan ...........oiiuiiiiiiis it 24
1. Pendekatan Penelitian............cccuooieeiiiiiniieiiie e 24

2. Jenis Penelitian .. xZman fo o e o/ e eereesarnensetnnth e srnessnnssressarnensnnsnsenss 24

B. Tempat dan WakKtu ......... oo e 25
C. Populasi dan SAmPel..........cciiiiie i 25
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian ...........c..ccoooveviiiiiii e 25
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ............ccccceeiiiveiiiee e 26
F. Validitas dan Reliabilitas ............coocooiiiiiiiiii 31
G. Teknik ANaliSiS Data .........ccveiuiiiiiiiiieiie et 37
1. Ujiasumsi KIASIK ........oeoiiiiieiiieiie s 38

2. UJE HIPOTESIS ..vveieiiiie ettt e e ee e e e e e annaa e 41
HASIL PENELITIAN .ot 45
A. DeSKIPST STAtIStIK .....vveeiiieeiiie e 45

1. Deskripsi Data Tentang Pola Asuh Orang Tua Siswa Kelas V SD
Ma’arif Ponorogo Tahun 2020/2021 ............cccoveeiiee e, 45
2. Deskripsi Data Tentang Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Kelas V SD

Ma’arif Ponorogo Tahun 2020/202 ..........cccoociiiiee i 47

Vii



3. Deskripsi Data Tentang Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Ma’arif

Ponorogo Tahun 2020/2021 .........cooveiiiiieiiiie e 49

B. Inferensial StatiStiK.............ocoiiiiiiiiii e 51

Lo UJEASUIMSE ottt 51

2. Uji Hipotesis dan INterpretasi.........ccoeivveieeiiieiiie e 56

C. PembDaNASAN......c.eiiiii i 62

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN ...ttt 66
AL STMPUIAN L. ettt 66

B. Saran ......... oo N T N e N res N e st e 67

DAFTAR PUST AK A ettt ete s s e £ ettt e e s an bt e e e e s b e e e e s anbbeaeesnnsbeeas 68

viii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Goleman, 1Q hanya menyumbang kira-kira 20 persen penentu sukses dalam
hidup, sedangkan 80 persen diisi dengan kekuatan lain. Kekuatan tesebut adalah kecerdasan
emosional yaitu kemampuan untuk memotifasi diri dan bertahan menghadapi frustasi serta
yang mengatur segala bentuk suasana hatiyang berpusat pada hati.*

Pendidikan selalu menjadi tumpuan atau harapan untuk mengembangkan individu
dan masyarakat. Pendidikan ~merupakan sarana untuk memajukan peradaban,
mengembangkan masyarakat dan menciptakan generasi yang mampu bersaing dan
berkualitas bagi kepentingan mereka.

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan baik atau buruknya pribadi
manusia. Menyadari akan pentingnya pendidikan, pemerintah berupaya menangani atau
mengelola pendidian dengan sangat serius. Pendidikan yang berkualitas diharapkan dapat
mencetak generasi yang berkualitas dan bernegara.? Pada dasarnya pendidikan merupakan
suatu proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu
menghadapi perubahan yang terjadi. Seiring dengan tuntutan akan pentingnya pendidikan
yang baik, sekolah harus mampu menggali dan mengembngkan seluruh potensi siswa yang
meliputi aspek kognitif, afektif dan pesikomotorik.

Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi,
diantarannya lingkungan. Yang dimasud lingkungan adalah lingkungan alam sekitar dimana

anak didik berada, yang memiliki pengaruh terhadap perasaan dan sikapnya. Lingkungan

! Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional(Jakarta PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), 45.
2 Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesinaisme Guru (Bandung: Alfabet, 2014), 43.
1
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juga memiliki peranan yang besar terhadap keberhasilanbelajar anak. Secara garis besar
proses pendidikan dapat terjadi dalam tigalingkungan pendidikan, yaitu lingungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.>

Lingkungan pertama adalah lingungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakan
satuan sosial yang terdiri atas ayah ibu dan anak-anak. Bagi anak-anak, keluarga merupakan
lingungan sosial pertama yang dikenal. Peranan perhatian orang tua dalam lingkungan
keluarga adalah memberikan pengalaman. Perhatian kebutuhan material meliputi fasilitas
belajar dan biaya, sedangkan kebutuhan non material berupa dorongan positif agar siswa
mempunyai kemampuan untuk belajar. Perhatian orang tua dapat memotivsi siswa menjadi
rajin belajar sehingga hasil belajar siswa di sekolah dapat meningkat.*

Keluarga adalah sebuah institusi pendidikan utama yang bersifat kodrati. Sebagai
komunitas masyarakat terkecil, keluarga memiliki arti penting dan strategis dalam
pembangunan komunitas masyarakat yang lebih luas. Kehidupan keluarga yang harmonis
perlu dibangun diatas dasar sistem interaksi yang kondusif sehingga pendidikan dapat
berlangsung dengan baik. Pendidikan dasar yang baik harus diberikan kepada anak sedini
mungkin dalam upaya memerankan fungsi pendidikan dalam keluarga.®

Keluarga merupakan lingkungan belajar pertama bagi anak, dan merupakan
lingkungan sosial pertama untuk anak, anak mulai mengenal berbagai hal bersumber dari
keluarganya. Keluarga yang bertanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya sebelum anak
menempuh pendidikan formal. Keluarga berusaha mempersiapkan anak-anaknya dengan
membekali anak dengan nilai-nilai dan sikap yang baik yang dianut di dalam masyarakat.
Keluarga merupakan unit pertama di dalam masyarakat dimana hubungan di dalamnya
sebagian besar terdapat tahapan-tahapan proses sosialisasi anak. Hal tersebut menimbulkan

interaksi antara anak dan orang tuanya, dari interaksi inilah anak memperoleh pengetahuan,

3 Umar Titahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka cipta, 2000),168.

4 Syamsu Yusuf, landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 185.

5 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan anak dalam keluaga (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004),3.
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minat, keterampian, nilai-nilai, emosi serta sikapnya dalam hidup.® Pengelolaan keluarga
termasuk gaya pengasuhan akan memberikan kontribusi bagi perkembangan anak.

Setiap orang tua pasti mendambakan anak yang cerdas, percaya diri, berbakti dan
sebagainya. Orang tua akan berusaha memberikan segala hal yang terbaik untuk anak-
anaknya, agar anak mampu tumbuh dan berkembang dengan baik dan menjadi individu yang
sukses. Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan anak adalah penerapan pola
asuh dari oang tua. Masing-masing orang tua pasti memiliki cara tersendiri ketika mendidik
anaknya agar tumbuh seperti yang mereka harapkan. Pola asuh merupakan cara terbaik yang
dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan rasa tanggung
jawab kepada anaknya. Menurut Baumrind pola asuh digologkan menjadi tiga yaitu model
pengasuhan otoriter, model pengasuhan demokratis dan model pengasuhan permisif.” Anak
diharapkan memperoleh pola pengasuhan yang tepat dari orang tuanya. Kesalahan orang tua
yang secara tidak sengaja membuat anak menjadi malu di depan orang lain, akan membuat
anak tertekan secara psikologis yang akan berefek pada pola pikir anak. Anak akan dihantui
oleh tindakan orang tuanya sehingga anak merasa kurang percaya diri dalam hidupnya.

Menurut John Fereira seorang konsultan dari deloitte and Touch Consulting,
berpendapat bahwa jika seseorang memiliki rasa percaya diri dan mampu mengendalikan
diri serta menjaga keyakinan diri maka oang tersebut mampu untuk membuat perubahan
pada lingkungannya.® Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa tingkat kepercayaan diri
siswa dapat meningktkan hasil belajar, dikarenakan dengan percaya diri siswa mampu
menjalankan aktifitas belajar dengan lancar dan dia akan memperoleh hasil yang maksimal.

Dengan adanya rasa percaya diri maka siswa akan memiliki keyakinan penuh terhadap

17.

5Bambang Ismaya, Bimbingan & Konseling (Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), 134.
"Syamsul Bahri Thalib,Psikologi Pendidikan Berbaris Analisis Empiris Aplikatif (Jakarta:Kencana, 2013),

8 Cherul Rochman, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru: Menjadi Guru Yang Dicintai Dan

Diteladani Oleh Siswa (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), 99
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dirinya, dan siap menghadapi tantangan baru dalam keadaan apapun dan dia akan mudah
untuk meraih cita-citanya.

Hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor eksternal.® Faktor internal
yang keluar dari dalam individu sendiri seperti intelegensi atau kecerdasan, bakat, minat dan
perhatian, motivasi siswa, dan sikap siswa. Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil
belajar meliputi faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
Di dalam faktor keluarga terdapat pola asuh orang tua, pola asuh orang tua dalam
lingkungan keluarga yang penting adalah memberikan pengalaman pertama pada masa anak-
anak, karena pengalaman sangat penting dalam perkembangan pribadi dan emosional anak.
Keberhasilan siswa khusunya dalam belajar tidak lepas dari peran penting orang tua dalam
memberikan perhatian akan kebutuhan material dan non material.

Pola asuh orang tua juga dapat mempengaruhi hasil belajar anak. Keberagaman pola
asuh yang diterapkan oleh orang tua akan berpengaruh pada kondisi anak termasuk
memepengaruhi kepercayaan dirinya, orang tua yang telalu mengekang anaknya dapat
menyebabkan asa tidak pecaya diri, ketika anak ingin bebuat sesuatu ia takut dimarahi, hal
itu akan menyebabkan rasa percaya dirinya rendah dan akan bedampak dalam poses
pembelajaan, jika poses pembelajaan tidak lancar maka hasil belajar akan rendah.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SD Ma’arif Ponorogo, ditemukan siswa
yang nilai hariannya dibawah KKM. Nilai yang kurang disebabkan karena kurang aktifnya
siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas, dikarenakan kurangnya rasa percaya diri.
Sehingga siswa tidak berani bertanya saat menghadapi kesulitan dan malu untuk menjawab
soal di papan tulis. Jika terus berulang ditakutkan akan menghambat proses penyerapan

materi dan mendapat hasil yang kurang maksimal.

® Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 12
10 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional,
1983), 139
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Menurut Bapak Hanafi, selaku guru bimbingan dan konseling menjelaskan
bahwasannya, peserta didik SD Ma’arif sangat ekspresif dan aktif dalam setiap kegiatan
tetapi ada beberapa siswa yang memilih diam dan menyendiri. Biasanya siswa yang sepeti
ini akan pasif dalam suatu kegiatan dikarenakan dia merasa malu dan takut salah, dan
mereka cenderung kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan akhirnya dia
akan tertinggal oleh teman-temanya. Untuk mengatasi hal itu bapak Hanafi juga
mendiskusikan keadaan siswa di sekolah dengan para orang tua siswa.

Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah, kebanyakan dari
mereka tidak berani bertanya ketika kurang memahami materi dikarenakan malu, takut salah
dan ahirnya memilih untuk tetap diam. Berdasarkan masalah diatas maka peneliti tertarik
mengambil penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Dan Tingkat

Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Ma’arif Ponorogo”

Identifikasi Masalah

Permasalahan hasil belajar siswa yang tidak rata disebabkan karena kurangnya rasa
percaya diri siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Selain itu kurangnya pehatian
dari orang tua, karena sibuk dengan pekerjaannya dan ketika di rumah kurang
memperhatikan anaknya dalam belajar. Akibatnya anak kurang serius dalam belajar dan

mengerjakan PR.

Pembatasan Masalah

Berdasaran identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah yang
muncul sebagai berikut.:

Batasan masalah merupakan kegiatan penelitian untuk membatasi masaah penelitian,

sehingga peneitian lebih jelas dan terarah maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut
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1. Kepercayaan Diri, merupakan suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri
sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakuan
hal-hal yang sesuai keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam
berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal
kelebihan dan kekurangan diri sendiri.

2. Pola Asuh Orang tua, interaksi antara anak dan orang tua selama mengadakan proses
pengasuhan, selama proses pengasuhan orang tua memiliki peranan sangat penting dalam
pembentukan kepribadian.

3. Hasil Belajar, merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Menurut Benjamin S.

Bloom tiga ranah hasil belajar yaitu, kognitif, afektif, dan psikomotorik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Ma’arif
Ponorogo Tahun Ajaran 2020/20217?

2. Adakah pengaruh tingkat kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa kelas V SD
Ma’arif Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021?

3. Adakah pengaruh pola asuh orang tua dan tingkat kepercayaan diri terhadap hasil belajar

siswa kelas V SD Ma’arif Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V SD

Ma’arif Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021.
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2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa kelas V
SD Ma’arif Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021.

3. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua dan tingkat keperayaan diri terhadap

hasil belajar siswa kelas V SD Ma’arif Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menguatkan teori tentang (pengauh) pola asuh orang
tua dan kegiatan ekstrakurikuler terhadap kepercaaan diri siswa (self confidence)
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dengan hasil pembelajaran ini diharapkan dapat dijadikan kajian dan penunjang dalam
pengembangan pengetahuan peneliti yang berkaitan dengan topik tersebut.
b. Bagi Lembaga
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
bagi SD Ma’arif dalam mengabil langkah, baik itu sikap atau tindakan meningkatkan
kepercayaan diri siswa.
c. Bagi Guru
Dengan hasil penelitian ini diharapkan guru selalu membangkitkan kepercayan diri
siswa terhadapkegiatan disekolah.
d. Bagi Peserta Didik
Dengan hasil penelitian ini diharapkan peserta didik memiliki kesadaran yang tinggi

untuk mengikuti kegiatan disekolah.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian kuantitatif ini terdiri dari lima bab yang berisi:



BAB |

BAB |1

BAB 111

BAB IV

BAB V
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Bab Pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan
Bab Kedua adalah kajian teori, kajian penelitian yang relevan, kerangka piker,
hipotesis penelitian. Bab ini disusun agar memudahkan penelitian untuk
menjawab hipotesis
Bab Ketiga adalah metode penelitian yang meliputi rancangan penelitian, tempat
dan waktu penelitian, popuasi dan sampel, definisi operasional variabel penelitian,
teknik dan instrumen pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, teknik analisis
data. Bab ketiga ini untuk mengetahui rancangan penelitian yang akan dijalankan
oleh peneliti.
Bab keempat adalah hasil penelitian,dan pembahasan yang berisi tentang
deskripsi statistik, inferensial statistik, dan pembahasan. Bab keempat ini
merupakan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.
Bab Kelima adalah simpulan dan saran. Bab ini bermaksud agar pembaca dan

penulis lebih mudah untuk mengetahui hasil dari penelitian ini.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Hasil Belajar

a. Pengertian belajar

Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.'! Belajar adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan
sebagai hasil proses belajar dapat ditujukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sifat dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu belajar.*?

Belajar adalah suatu usaha. Perbuatan yang dilakukan secara sungguh-
sungguh, dengan sistematis, menggunakan semua potensi yang dimiliki, baik fisik,
mental serta dana, panca inda, otak dan anggota tubuh lainya, demikian pula aspek-
aspek kejiwaan seperti intelegensi, motivasi, dan minat.*®* Dari pengertian diatas,
dapat diketahui bahwa belajar sangat penting dalam kehidupan manusia, karena
melalui belajar kita dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut
kepentingan hidup. Oleh karena itu belajar harus dimanfaatkan seefektif mungkin,

supaya mendapat hasil yang maksimal dan tidak timbul penyesalan di kemudian hari.

1 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2007),84.
12 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakata: Multi Pressindo, 2010), 2
13 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Renika Cipta, 2001),49
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b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang elatif menetap.
Dalam kegiatan pembelajaan atau kegiatan instuksional, biasanya guru menetapkan
tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran atai tuinan instryksional. **

Hasil belajar adalah k ’ nyimpan isi pesan dan cara memperoleh
pesa. Kemampuan menyimpan tersebut dapat berlangsung dalam waktu pendek dan
waktu yang lama. Kemampuan menyimpan dalam waktu pendek berarti hasil belajar
cepat dilupakan. Kemampuan menyimpan dalam waktu lama berarti hasil belajar
tetap dimiliki siswa.® Hasil belajar adalah mengefaluasi taraf keberhasilan rencana
dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Untuk melihat sejauh mana taraf
kebehasilan mengajar guru dan belajar peserta didik secara tepat dan dipercaya. ®

Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa
telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa.
Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang merupakan
tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Hasil belajar yang
dicapai siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang
direncanakan guru sebelumnya yang dikelompokkan kedalam tiga kategori, yakni

domain kognitif, afektif dan psikomotorik.’

14 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakrta: PT Renika Cipta,2001),49

15 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembeljaran (Jakarta: PT Renika Cipta, 2013),241

16 Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung, PT Remaja Rosdakrya, 1994), 21
17" Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, 15-16.
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Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaan di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh

dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaan tetentu.®

c. Indikator Hasil Belajar

Kunci pokok utama memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah
mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak
diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom dengan
taxslonomy of education objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah,

yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.*®

Tabel 2.1
Indikator Hasil Belajar
Ranah Indikator
1. Ranah kognitif 1.1 Dapat menyebutkan
a. Ingatan, 1.2 Dapat menunjukkan kembali
pengetahuan 2.1 Dapat menjelaskan
b. Pemahaman 2.2 Dapat mendefinisikan dengan bahasa sendiri
c. Penerapan 3.1 Dapat memberikan contoh
d. Analisis 3.2 Dapat menggunakan secara tepat
e. Mencipakan, 4.1 Dapat menguraikan
membangun 4.2 Dapat mengklasifikasikan/ memilih
f. Evaluasi 5.1 Dapat menghubung materi-materi sehingga menjadi

kesatuan yang baru
5.2 Dapat menyimpulkan
6.1 Dapat menilai

6.2 Dapat menjelaskan dan menafsirkan

2. Ranah Afektif 1.1 Menunjukkan sikap menerima
a. Penerimaan 1.2 Menunjukkan sikap menolak
b. Sambutan 2.1 Kesediaan berpartisipasi
c. Sikap 2.2 Kesediaan memanfaatkan

18 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar Edisi Pertama (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2013),5

%Burhan Nurgianto, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: BPFE, 1988), 42
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Ranah Indikator
menghargai a. Menganggap penting dan bermanfaat
d. Pendalaman b. Menganggap indah dan harmonis
e. Penghayatan 4.1 Mengakui dan menyakini

4.2 Mengingkari
5.1 Melembagakan atau meniadakan

5.2 Menjelmakan dalam perilaku sehari-hari

6 Ranah Psikomotor 1.1 Kecakapan mengkoordinasikan gerak mata,
a. Keterampilan telinga, kaki dan kaki
bergerak dan | 2.1 Kefasihan melafalkan/ mengucapkan
bertindak 2.2 Kecakapan membuat mimik dan gerakan jasmani.?°
b. Kecakapan
ekspresi  verbal

dan non-verbal

d. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor eksternal.?!
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa terdiri atas:

Faktor jasmaniah (fisiologis) bekaitan dengan kondisi pada organ-organ
tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan manusia. Kondisi organ-organ
Khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indra pendengar dan indra penglihat juga
sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan
pengetahuan, khususnya yang disajikan dikelas.

Faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor yang
berasal dari sifat bawaan siswa dari lahir maupun dari apa yang telah diperoleh dari
belajar. Faktor psikologis mencakup faktor:

1) Intelegensi atau kecerdasan

20Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 39-40
21 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 12
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Kecerdasan merupakan kemampuan belajar disertai kecakapan menyesuaikan diri
dengan keadaan yang dihadapinya. Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari
tiga jenis yaitu, kecakapan menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi baru
dengan cepat, mengetahui dan menggunakan konsep secara efektif, mengetahui
relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

2) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan kemampuan ini terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belaja atau berlatih.

3) Minat dan pehatian
Minat adalah kecendeungan yang tetap untuk mempehatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Minat belaja yang dimiliki siswa merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengauhi hasil belajarnya. Untuk dapat menjaminhasil belajar
yang baik maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajainya.

4) Motivasi siswa
Motivasi adalah sesuatu yang menggeakkan atau mendorong siswa untuk belajar
atau menguasai materi pelajaran yang sedang diikutinya. Motifasi merupakan
faktor penting dalam belajar, karena motivasi mampu membei semangat pada
seorang anak dalam kegiatan beajarnya.

5) Sikap siswa
Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relative tetap terhadap objek
orang, barang, dan sebagainya, baik positif maupun negatif sikap siswa sangat
berhubungan dengan kesiapan dan kematangan dalam kaitannya kesediaan untuk

memberi respon, Salah satu sikap positif yang menonjol adalah percaya diri.
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Selain faktor internal juga tedapat faktor ekstenal atau yang beasal dari luar

diri siswa, yang terdiri atas:

1)

2)

3)

Faktor keluaga

Keluarga merupakan tempat petama kali anak measakan pendidikan,
karena di dalam keluargalah anak tumbuh dan berkembang dengan baik,
sehingga keberadaan kelurga akan mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Di
dalam keluarga, faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
anak dalam belajar. Pola pengasuhan orang tua, Tinggi rendahnya pendidikan
orang tua, besar kecil penghasilan, kurang atau cukupnya perhatian dan
bimbingan oang tua, rukun tidaknya hubunan orang tua dan akrab tidaknya orang
tua dan anak, semuanya turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar.
Faktor sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan fomal pertama yang sangat
penting dalam menentukan kebehasilan belajar siswa, karena lingkungan sekolah
yang baik dapat mendorong untuk belajar lebih giat. Dalam sekolah banyak
sekali fakto yang mempengaruhi hasil belajar, yang mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guu dengan siswa, disiplin sekolah, media pendidikan, waktu
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan
tugas rumah.
Lingkungan masyarakat

Lingkungan sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan
pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul
dengan lingkungan dimana anak itu berada. Lingkungan masyarakat meliputi:
kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan

masyarakat.??

22 M. Fathurrohman dan Sulistyorini, belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, 2012)119-136
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2. Kepercayaan Diri
a. Pengertian Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah individu yang mandiri, yaitu berdiri sendiri tanpa
tergantung pada individu lain sepenuhnya. Kemandirian dalam pribadi percaya diri
terbentuk karena yakin pada kemampuannya serta telah mengenal kekurangan dan
kelebihan yang ada dalam dirinya.?®> Kepercayaan diri dapat terbentuk melalui
proses latihan dan interaksi dengan lingkungan sosial. Menurut Sarason kepercayaan
diri merupakan perasaan yang berisi kekuatan dan keterampilan untuk melakukan
sesuatu agar menghasilkan kesuksesan suatu saat nanti. Selain itu, Mc Celland
menjelaskan bahwa kepercayaan diri merupakan control internal terhadap perasaan
seseorang akan adanya kekuatan dalam dirinya, kesadaran akan kemampuannya
untuk bertanggung jawab terhadap keputusan yang telah ditetapkannya.?*

Percaya diri adalah berbuat dengan penuh keyakinan, rasa percaya diri adalah
kekuatan yang mendorong seseorang untung maju dan berkembang serta terus
memperbaiki dirinya. Tanpa rasa percaya diri ia akan hidup di bawah baying-bayang
orang lain, ia akan selalu takut pada kegagalan dan sesuatu yang tidak diketahui.
Karena itu, ia tidak berani melakukan perubahan sekecil apapun untuk keluar dari
kebiasaanya karena ia terlalu takut gagal. Pemikiran yang positif membantu individu
membangun percaya diri, dampaknya adalah perbuatan positif yang membantu
seseorang berani menghadapi tantangan hidup.?

Percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku
sesuai dengan harapan dan keinginan. Rasa percaya diri adalah sikap atau perasaan

dimana seseorang yakin akan kemampuan diri sendiri.

3 |swidharmanjaya, Enterprise. Pengembangan Anak Usia Dini. (CV. Alfabeta, Bandung) 22
24 Dr. Komarudin, M.Pd. Psikologi Olahraga (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 66
5 |brahim Elfiky, Quwwat Al-Tafkir, (Jakarta: Zaman,2015),54
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Kepercayaan diri dibagi menjadi dua jenis yaitu percaya diri lahir dan pecaya
diri batin. Percaya diri lahir membuat individu harus dapat memberikan pada dunia
luar bahwa ia yakin akan dirinya sendiri, yaitu melalui pengembangan keterampilan
dalam bidang-bidang tertentu. Keterampilan tersebut meliputi penampilan diri,
tujuan jelas, ketegasan dan komunikasi. Percaya diri batin meliputi pengendalian
perasaan, cinta pada diri sendiri pemahaman diri dan befiki positif. Aspek-aspek
percaya diri meliputi keyakinan, optimis, obyektif, tanggung jawab dan asional.?®

b. Indikator percaya diri

Sikap percaya diri dapat dibentuk oleh seseorang melalui beberapa indikator.

Menurut Kemendikbud indikator percaya diri antara lain:
1) Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu.
2) Mampu membuat keputusan dengan cepat.

3) Tidak mudah putus asa.

4) Tidak canggung dalam bertindak

5) Berani presentasi di depan kelas

6) Berani berpendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan.

Berdasarkan indikator diatas, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang
dikatakan percaya diri apabila telah menunjukkan perilaku atau tindakan seperti
mampu membuat keputusan, tidak mudah putus asa, tdak canggung, berani
presentasi dan berani berpendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan. Baik
tidaknya rasa percaya diri siswa dapat dilihat dari keenam indikator diatas. Siswa
yang dapat menunjukkan perilaku atau tindakan sesuai dengan keenam indikator di

atas maka siswa tersebut dapat dikatakan memiliki percaya diri yang baik.

% Raihan Adi Wibowo, positive Pesonality 5 Langkah Mengelola Pikiran Dan Mindset Positif (Yogyakarta:
Biliant Book, 2017), 4
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c. Faktor yang mempengaruhi percaya diri
1) Linkungan Keluarga
Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang pertama dan utama
dalam kehidupan setiap manusia, lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan
awal rasa percaya diri.
2) Lingkungan Pendidikan
Sekolah bisa dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi anak, dimana
sekolah merupakan lingkungan yang paling berperan bagi anak setelah lingkungan
keluarga dirumah. Sekolah bisa membangun rasa percaya diri melalui berbagai
macam bentuk kegiatan seperti, memupuk keberanian untuk bertanya, aktif dalam
ekstrakurikuler, dan aktif dalam kegiatan pertandingan olah raga.?’

Kepercayaan diri memiliki ciri-ciri meliputi selalu merasa tenang disaat
mengerjakan sesuatu, mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai, mampu
menetralisasi ketegangan yang muncul di berbagai situasi, mampu menyesuaikan diri
dan berkomunkasi di berbagai situasi dan selalu bereaksi positif di dalam
menghadapi berbagai masalah, misalnya dengan tetap tegar.?®Selanjutnya manfaat
kepercayaan diri yaitu membangkitakan emosi positif, meningkatkan kemampuan

berfikir, dan meningkatkan fokus strategi belajar.?®

3. Pola Asuh Orang Tua
a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua
Dalam kamus Bahasa Indonesia yang dikutip oleh Sri Lestari pengasuhan
berarti hal (cara, perbuatan dan sebagainya) mengasuh. Istilah asuh sering

dirangkaikan dengan asah dan asih menjadi asah-asih. Mengasah berarti melatih

27 |swidharmanjaya, Enterprise. Pengembangan Anak Usia Dini..., 23
ZHakim, Thursan. Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta puspa swara, 2004), 5.
2Mirhan, Jeane Betty Kurnia Jusuf,”Hubungan Antara Percaya Diri Dan Kerja Keras Dalam Olahraga Dan
Keterampilan Hidup”, Jurnal Olahraga Prestasi, Vol. 12, No. 1, (Januari 2016), 89
17
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agar memiliki kemampuan atau kemampuannya meningkat. Mengasihi berarti
mencintai dan menyayangi. Dengan rangkaian kata asah-asuh, maka pengasuhan
anak bertujuan untuk meningkatkan atau mengembangkan kemampuan anak dan
dilakukan dengan dilandasi rasa kasih sayang tanpa pamrih. Maka sejatinya tugas
pengasuhan anak murni merupakan tanggung jawab orang tua.*

Orang tua yaitu Ayah dan lbu merupakan orang yang bertanggung jawab
pada seluruh keluarga. Orang tua juga menentukan kemana keluarga akan dibawa
dan apa yang harus diberikan sebelum anak-anak dapat bertanggung jawab pada
diri sendiri. Anak-anak masih tergantung dan sangat memerlukan bekal dari orang
tuanya sehingga orang tua harus mampu member bekal pada anaknya tersebut.3!

Menurut Singgih D Gunarsa, pola asuh sebagai gambaran yang dipakai
orang tua untuk mengasuh (merawat, menjaga, mendidik) anak. Sedangkan
menurut Chabib Thoha, pola asuh adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh
orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dan rasa tanggung jawab
kepada anak. Tetapi menurut Sam Vaknin, mengutarakan bahwa pola asuh sebagai
“parenting is interaction between parent’s and children during their care” *?

Konsep pola asuh yang dikemukakan Khon seperti dikutip oleh M. Chabib
Thaha dalam buku Kapita Selekta Pendidikan Islam, Dia mendefinisikan pola asuh
adalah sikap orang tua dalam berhubungan dengan anak-anaknya, sikap ini dapat
dilihat dalam berbagai segi antara lain dari cara orang tua memberikan hadiah dan
hukuman, cara orang tua memberikan otoritas dan cara orang tua memberikan

perhatian dan tanggapan terhadap keinginan anak.3

30" Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2014), 138

31 Nur Asiyah, “Pola Asuh Demokratis, Kepercayaan Diri, dan Kemandirian Mahasiswa Baru”. Psikologi
Indonesia, Vol.2, No. 2 (Mei, 2013),111

32 Al. Tridhonanto & Beranda Agency, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo)

33M. Chabib Thaha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 109
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b. Macam-macam Pola Asuh Orang Tua

Adapun macam-macam pola asuh orang tua sebagai berikut: Pola asuh
otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh permisif, dan situsional. Adapunpola asuh
otoriter ditandai dengan cara mengasuh anak dengan aturan-aturan yang Ketat,
seringkali memaksa anak untuk berperilaku sepertidirinya (orang tua), kebebasan
bertindak atas nama diri sendiri dibatasi. Pola asuh demokatis ditandai dengan
adanya pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak, anak diberi kesempatan
untuk tidak selalu tergantung pada orang tua. Selanjutnya, pola asuh permisif
ditandai dengan cara orang tua mendidik anak yang cenderung bebas, anak dianggap
sebagai orang dewasa atau muda, ia diberi kelonggaran seluas-luasnya untuk
melakukan apa saja yang dikehendaki. Dan yang terahir adalah pola asuh situasional
ditandai dengan tidak berdasarkan pola asuh tertentu, tetapi semua tipe tersebut
diterapkan secara luwes disesuaikan denga situasi dan kondisi yang berlangsung saat

itu.34

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Di samping memanfaatkan teori yang relevan untuk menjelaskan fenomena pada
situasi, penelitian kuantitatif juga melakukan telaah hasil penelitian terdahulu yang ada
relevansinya dengan fokus penelitian. Adapun penelitian-penelitian terdahulu tersebut
adalah sebagai berikut:

Penelitian skripsi Isna Lailatul Fauziah, dengan judul Korelasi Kepercayaan Diri
Siswa dengan Kemandirian Belajar Siswa Kelas V di MI Negeri Paju Ponorogo Tahun
Pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian ini adalah 1) tingkat kepercayaan diri siswa kelas V
di MI Negeri Paju Ponorogo Tahun Pelajaran 2015/2016. Mayoritas berkategori sedang

dengan frekuensi (41,66%) 2) Tingkat kemandirian belajar siswa V di MI Negeri Paju

34M. Chabib Thaha, Kapita Selekta Pendidikan Islam...,112.
19
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Ponorogo Tahun Pelajaran 2015/2016 mayoritas berkategori sedang dengan frekuensi 11
responden (45,83%), dan 3) pada taraf signifikansi 5% rxy/ro =0,213 dan n=0,404, maka
ro< rl berarti tidak ada korelasi yang signifikan antara kepercayaan diri dan kemandirian
belajar 17.%

Pada penelitian Isna terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu meneliti tentang
kepercayaan diri. Penelitian ini juga memiliki perbedaan vyaitu pada penelitian Isna
membahas mengenai korelasi antara kepercayaan diri dengan kemandirian belajar,
sedangkan penelitian ini lebih membahas pada bagaimana pengaruh pola asuh orang tua dan
kepribadiannya terhadap kepercayaan diri siswa.

Penelitian skripsi Siti Zubaidah, dengan judul Pengaruh Pola Asuh Pembina Asrama
Dan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap Kedisiplinan Santri Sma It Di
Pondok Pesantren Darut Tagwa Putri Bungkal Ponorogo. Adapun hasilnya adalah: hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel pola asuh pembina asrama dan keaktifan mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan santri SMA
IT di Pondok Pesantren Darut Tagwa putri Bungkal Ponorogo. Hal ini dibuktikan dengan
Fhitung >F tabel, maka tolak Ho yang artinya pola asuh pembina asrama (x1) dan keaktifan
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (x2) berpengaruh pada kedisiplinan (y) sebesar
36,81%.3°

Pada penelitian Siti Zubaidah terdapat persamaan pada penelitian ini yaitu juga
meneliti tentang kegiatan ekstrakurikuler, peelitian ini juga memiliki peredaan, pada
penelitian Siti membahas tentang pengaruh pola asuh pembina asrama dan kegiatan
ekstrakurikuler terhadap kedisiplinan, sedangkan penelitian ini lebih membahas pada

pengruh pola asuh orang tua dan tingkat kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa.

% Isna Lailatul Fauziah, “Korelasi Kepercayaan Diri Siswa dengan Kemandirian Belajar Siswa Kelas V di
MI Negeri Paju Ponorogo Tahun Pelajaran 2015/2016”, (Skripsi IAIN Ponorogo 2016)

% Siti Zubaidah, “Pengaruh Pola Asuh Pembina Asrama Dan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler
Terhadap Kedisiplinan Santri SMA IT Di Pondok Pesantren Darut Tagwa Putri Bungkal Ponorogo™. (skripsi TAIN
Ponorogo 2017)
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Penelitian Dwi Halimatussa’diyah dengan judul, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua
Dan Kepribadian Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Kelas V Di Mi Tarbiyatul Muballighin
Prambon Dagangan Madiun Tahun Ajaran 2018/2019. Adapun hasilnya adalah: hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara pola asuh orang tua dan
kepercayaan diri siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,002. (2) tidak
terdapat pengaruh kepribadian dengan tingkat kepercayaan diri siswa kelas V Ml Tarbiyatul
Muballighin Prambon Dagangan Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019. Siswa dengan
kepribadian ekstrovert dan introvert tidak memiliki perbedaan pada tingkat kepercayaan
dirinya. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,119. (3) Tidak terdapat pengaruh
pola asuh orang tua dan kepribadian terhadap kepercayaan diri siswa kelas VV MI Tarbiyatul
Muballighin Prambon Dagangan Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019 Siswa dengan pola
asuh demokratis cenderung memiliki rasa kepercayaan diri yang lebih baik dari pada
permisif dan  otoriter, sedangkan pola asuh permisif memiliki kepercayaan diri yang lebih
baik dari pada otoriter. Sedangkan pada kepribadian ekstrovert dan introvert rasa percaya
diri sisa introvert dan ekstrovert keduanya tidak terdapat perbedaan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,306.%’

Pada penelitian Dwi terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu meneliti tentang
pengruh pola asuh orang tua dan kepribadian terhadap tingkat kepercayaan diri siswa, tidak
hanya itu penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan peneitian Dwi, penelitian ini
meneliti pengaruh pola asuh orang tua dan tingkat kepercayaan diri terhadap hasil belajar
siswa.

Penelitian Mustofa Rifki, dengan judul, Pengaruh rasa pecaya diri terhadap prestasi
belajar Siswa di SMA Islam Alma’arif Singosari Malang. Adapun hasilnya adalah: hasil

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif atau signifikan antara rasa percaya diri

37 Dwi Halimatussa’diyah, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Dan Kepribadian Terhadap Kepercayaan Diri
Siswa Kelas V Di MI Tarbiyatul Muballighin Prambon Dagangan Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019”, (skripsi
IAIN Ponorogo)
21
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terhadap prestasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan t hitung = 3,15 dan t tabel = 1,99
maka t hitung > t tabel. Nilai R Squere sebesar 0,113 berati variabel bebas percaya diri (X)
mampu menerangkan variabel terikat prestasi belajar (Y) sebesar 11,3% sedangkan 88,7%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.®

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mustafa Rifki memiliki persamaan yaitu
membahas tentang kepercayaan diri siswa dan hasil belajar. Penelitian ini juga memiliki
perbedaan yaitu, penelitian Mustofa Rifki membahas mengenai pengaruh percaya diri
terhadap prestasi belajar. Sedangkan penelitian ini membahas mengenai pengaruh pola asuh
orang tua dan tingkat kepercayaan diri siswa terhadap hasil belajar.

Salah satu aspek penting untuk ukuran yang menunjukkan perubahan pada fenomena
pola asuh orang tua, ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan antara lain.
1) Kasih sayang berlebihan mengikuti segala keinginan anak tanpa ada batasan.
2) Respon menerima rendah terhadap anak dan control tinggi.
3) Toleransi terhadap anak.
4) Tuntutan yang tinggi dalam aspek sosial, intelektual, dan kemandirian.

5) Terjalin komunikasi yang intensif dan hangat kepada anak.3®

C. Kerangka Pikir
Berdasarkan landasan teori dan telaah hasil penelitian di atas, maka kerangka
berpikir dalam penelitian ini adalah :
1. Jika pola asuh orang tua baik, maka hasil belajar siswa kelas V SD Ma’arif Ponorogo
tahun pelajaran 2021/2022 baik.
2. Jika tingkat kepercayaan diri baik, maka hasil belajar siswa kelas V SD Ma’arif Ponorogo

tahun pelajaran 2021/2022 baik.

38 Mustofa Rifki, Pengaruh rasa percaya diri terhadap prestasi belajar siswa di SMA Islam Almaarif
Singosari Malang, (Skripsi UIN Malang 2008)
39M. Chabib Thaha, Kapita Selekta Pendidikan Islam...,118.
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3. Jika pola asuh orang tua dan tingkat kepercayaan diri baik, maka hasil belajar siswa kelas
V SD Ma’arif Ponorogo tahun pelajaran 2021/2022 baik
Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
kebenaran dari hipotesis ini harus dibuktikan melalui data yang terkumpul.*® Adapun
hipotesis yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut:
1. Ha: : Terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V SD
Ma’arif Ponorogo.
2. Hay : Terdapat pengaruh tingkat kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa kelas V SD
Ma’arif Ponorogo.
3. Has : Terdapat pengaruh pola asuh orang tua dan tingkat kepercayaan diri siswa kelas V

SD Ma’arif Ponorogo.

40Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2012), 159
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif karena
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan dari hasilnya.*! Dan dideskripsikan secara deduksi yang berangkat dari
teori-teori umum, lalu dengan observasi untuk menguji validitas keberlakuan teori tersebut
ditariklah kesimpulan. Kemudian dijabarkan secara deskriptif, karena hasilnya akan kami
arahkan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh dan untuk menjawab rumusan
masalah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang datanya berupa angka-
angka. Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul menggunakan analisis regresi,
yaitu suatu model statistika yang mempelajari pola hubungan yang logis antara dua atau
lebih variabel, dimana salah satunya ada yang berlaku sebagai variabel dependen (variabel
terkait) dan yang lainnya sebagai variabel independen (variabel bebas).*?

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini kuantitatif deskriptif digunakan untuk

menggambarkan , menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, fenomena,

atau berbagai variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya yang dapat

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),12.
42 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2006), 2
24
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dipotret, diwawancara, diobservasi, serta yang dapat diungkapkan melalui bahan-bahan

documenter.*?

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SD Ma’arif Ponorogo, tepatnya di JI.
Sultan Agung No. 83 A Ponorogo. Waktu yang digunakan peneiliti dalam melakukan
penelitian ini dilaksanakan sejak tang _ 2 <annya ijin penelitian pada tanggal 28

September 2021 dalam kurun waktu kurang lebih satu bulan peneliti selesai dalam

pengumpulan data.

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek atau obyek dengan
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Populasi memiliki dua status yaitu, populasi sebagai obyek penelitian, jika
populasi bukan sebagai sumber informasi, tetapi sebagai substansi yang diteliti, seperti
kepuasan kerja, komitmen organisasional, Kkinerja karyawan (manajemen sumber daya
manusia). Populasi sebagai subyek penelitian, jika berfungsi sebagai sumber informasi.
Seperti manusia, hewan, tumbuhan, dokumen dan produk. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SD Ma’arif Ponorogo yang terdiri dari 932 siswa.

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang
akan diteliti. Sampel dapat didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi. Dalam

penelitian kuantitatif, sampel merupakan sebuah isi yang sangat krusial yang dapat

43 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik Serta limu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana,2005),48.
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menentukan keabsahan hasil penelitian.** Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas V SD
Ma’arif Ponorogo yang terdiri dari 106 siswa.

D. Devinisi Operasinal Variabel Penelitian
Devinisi operasional variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
obyek atau kegiatan yang meiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”® Dalam penelitian ini terdiri dari tiga
variabel, yaitu variabel X; adalah pola asuh orang tua siswa kelas V SD Ma’arif Ponorogo.
Variabel X adalah tingkat kepecayaan diri siswa kelas V SD Ma’arif Ponorogo. Dan variabel
Y adalah hasil belajar siswa kelas V SD Ma’arif Ponorgo.
1. Polaasuh orang tua
Di dalam keluarga, faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan anak dalam belajar. Pola pengasuhan orang tua, Tinggi rendahnya
pendidikan orang tua, besar kecil penghasilan, kurang atau cukupnya perhatian dan
bimbingan oang tua, rukun tidaknya hubunan orang tua dan akrab tidaknya orang tua dan
anak, semuanya turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar.
2. Tingkat kepercayaan diri
Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang,
barang, dan sebagainya, baik positif maupun negatif sikap siswa sangat berhubungan
dengan kesiapan dan kematangan dalam kaitannya kesediaan untuk memberi respon.
Salah satu sikap positif yang menonjol adalah percaya diri

3. Hasil belajar

44 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2011), 74
45Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,51
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Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi pelajaan di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenal sejumlah materi pelajaan tertentu.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Instrumen pengumpulan data

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial
maupun alam. Oleh karena itu, dalam meneliti harus ada alat uur yang baik. Alat ukur
dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi, instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati.*®

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
1. Data tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap siswa
2. Data tentang pengaruh tingkat kepercayaan diri siswa
3. Data tentang hasil belajar siswa kelas V SD Ma’arif Ponorogo

Untuk pengumpulan data tentang pengaruh poa asuh orang tua (Xi) dan
kepercayaan diri siswa (X2) menggunakan angket, sedangkan hasil belajar siswa kelas V
SD Ma’arif Ponorogo (Y) melalui nilai rapot. Adapun instrumen pengumpulan data dapat
dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1

Kisi-Kisi Angket Pengaruh Pola Asuh Orang Tua
Dan Tingkat Kepercayaan Diri Siswa

Variabel Aspek Indikator No Angket Jumlah
Penelitian Variabel (+) (-) Butir
Pernyataan
Independen | Kehangatan | Kasih sayang berlebihan 4 1,2,3 4
X1:
Pola Asuh Hadiah dan Mengikuti segala 6,7 5,8,9 5
Hukuman keinginan anak tanpa ada

46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D), 148
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Variabel Aspek Indikator No Angket Jumlah
Penelitian Variabel (+) -) Butir
Pernyataan
Orang Tua batasan
Kontrol Respon menerima rendah | 11,12, 10 5
terhadap anak dan 13,14
kontrol tinggi
Tuntutan yang tinggi 16,17, | 15,19 5
dalam aspek sosial, 18
intelektual, dan
kemandirian
Komunikasi | Toleran terhadap anak 21,22, 20 4
23
Terjalin komunikasi yang | 24,26, | 25,27 5
intensif dan hangat 28
kepada anak
Independen | Kemampuan | Gemar membantu orang | 29,32, | 30,31 5
X2: Tingkat | Bergaul lain 33
Percaya
Diri Mudah berkomunikasi 37,38, | 34,35, 6
39 36
Kemampuan | Mampu menerima 40,43 | 41,42, 5
menghadapi | tantangan baru 44
masalah
Tidak mudah mengalami | 45,48 | 46,47, 5
frustasi 49
Bertanggung | Berpendapat atau 52,55 | 50,51, 6
jawab dalam | melakukan kegiatan 53,54
kemampuan | tanpa ragu-ragu.
dan
keputusan
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Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan validasi
kepada dosen ahli dan guru pamong. Validasi ini meliputi angket pola asuh orang tua dan
angket tingkat kepercayaan diri siswa. Validasi dosen ahli dilaksanakan pada tanggal 8
Oktober 2021 sampai tanggal 10 Oktober 2021 kepada bapak Muhammad Nur Fauzi,
M.Pd. selaku dosen peneitian kuantitatif. Dari validasi ini peneliti mendapat banyak
masukan dan catatan dari dosen ahli agar instrumen angket pola asuh orang tua dan
tingkat kepercayaan diri siswa layak untuk digunakan dalam penelitian tersebut.
Selanjutnya setelah melakukan validasi kepada dosen ahli, dilanjutkan validasi
kepada guru pamong SD Ma’arif Ponorogo Ibu Nafiatul Mubarokah, pada tanggal 11
Oktober 2021 sampai anggal 12 Oktober 2021. Pada validasi ini juga mendapat beberapa
masukan mengenai angket supaya bahasa pada pernyataan mudah dipahami untuk anak

sekolah dasar.

Tabel 3.2
Hasil VValidasi Ahli
Validasi
Validator Aspek yng Angket pola asuh Angket Tingkat
dinilai orang tua Keperyaan diri
Skor Keterangan skor Keterangan
Layak Tidak Layak | Tidak
layak layak
Muhammad | Format 5 V 5 N
Nur Fauzi, | Kontruksi 5 V 5 N
M.Pd. Bahasa 5 N 4 N
Nafiatul Format 5 N 5 N
Mubarokah | Kontruksi 5 N 4 N
Bahasa 4 N 5 N
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2. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,

karena tujuan utama dari suatu penelitian adalah untuk mendapatkan data. Secara umum,

teknik pengumpulan data dibedakan menjadi 4, yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi,

dan triangulasi atau gabungan.*’ Dalam rangka memperoleh data yang berkaitan dengan

penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode atau teknik pengumpulan data, antara

lain sebagai berikut:

a.

Kuesioner atau angket

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan caa
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan yang efisien bila peneliti tau
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tau apa yang bisa diharapkan dari
responden. Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup
besar dan tersebar di wilayah yang luas.*® Dalam penelitian ini angket yang digunakan
untuk memperoleh data tentang pola asuh orang tua, tingkat kepercayaan diri dan hasil
belajar siswa kelas V SD Ma’arif Ponorogo, angket diberikan kepada siswa kelas V
SD Ma’arif Ponorogo untuk dijawab dengan keadaan masing-masing.

Dalam penelitian ini kuesioner atau angket dapat diukur dengan menggunkan
skala likert digunakan untuk menukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagi tolak ukur untuk

menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

47Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D, 308-309
483ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D, 199
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Pengumpulan data menggunakan angket yang mengacu pada skala Likert

dengan skor sebagai berikut:

Tabel 3.3
Pedoman Penskoran
Jawaban Gradasi Positif Gradasi Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tiak Setuju 1 4

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengutip,
mengopi, atau mengambil gambar dari sumber-sumber catatan yang memang sudah
ada dan terdokumentasi. Dokumentasi ditunjukkan untu memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, dimana data-data tersebut relevan dengan penelitian.*® Teknik
dokumentasi digunakan peneliti untuk mengambil dokumen berupa identitas sekolah,

visi, misi, tujuan, fasilitas dan sarana prasarana di SD Ma’arif Ponorogo.

F. Validitas dan Reliablitas
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuan yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instumen. Airikunto juga mengemukakan bahwa secara mendasar ,
validitas adalah keadaan yang menggambakan tingkat instumen yang besangkutan
mampu menguku apa yang akan diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instumen dikatakan valid apabila dapat

mengungkap data dai variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas

49 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guu, Kayawan dan Peneliti Pemula (Bandung: Alfabeta,2012),77
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instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang variabel yang dimaksud.*

Rumus yang digunakan untuk mengukur instrument tes dalam penelitian ini

adalah dengan menggunakan rumus Product Moment yaitu sebagai berikut:

Rty NIXY — (ZX)(Y)
JINZxZ = (TX)E(NTY? = (TY)2)

Keterangan:
Rxy : Angka indeks korelasi product moment
>X :Jumlah seluruh nilai X
>Y . Jumlah seluruh nilai Y

>XY : Jumlah hasil perkalian antara nilai X dan Y
N : Jumlah siswa.>
Apabila Rxy> rapel, maka kesimpulannya item kuesioner tersebut valid.
Apabila Ryy< raber , maka kesimpulannya item kuesioner tersebut tidak valid.
Jumlah responden yang terlibat dalam uji validitas yaitu berjumlah 106 siswa, R tabel a
= 5% diperoleh nilai tabel koefisien sebesar 0,195. Jika harga korelasi kurang dari
0,195 maka dinyatakan tidak valid, dan jika harga korelasi lebih dari 0,195 maka
dinyatakan valid. Dalam perhitungan ini menggunkan aplikasi SPSS.
Dalam uji validitas instrumen, peneliti melibatkan responden sebanyak 106 siswa
dengan dengan menggunkan 25 butir pernyataan angket pola asuh orang tua, 25 butir
pernyataan angket tingkat kepercayaan diri siswa. Adapun untuk mengetahui jawaban

validitas angket pola asuh orang tua dapat dilihat tabel.

%0 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar) (Bandung: Alfabeta,

2012),42
51 Retno Widyaningrum, Statistik Edisi Revisi (Yogyakarta: Putaka Felicha,2015),107
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Tabel 3.4
Rekapitulasi Uji Validitas Item Angket Pola Asuh Orang Tua
Variabel pola
asuh orang tua No Item r Hitung r Tabel Kesimpulan
(X1)
1. 0,393 0,195 Valid
2. 0,211 0,195 Valid
3. 0,240 0,195 Valid
4. 0,304 0,195 Valid
5. 0,251 0,195 Valid
6. 0,262 0,195 Valid
7. 0,397 0,195 Valid
8. 0,292 0,195 Valid
9. 0,123 0,195 Tidak Valid
10. 0,325 0,195 Valid
11. 0,192 0,195 Tidak Valid
12. 0,318 0,195 Valid
13. 0,302 0,195 Valid
14. 0,312 0,195 Valid
15. 0,257 0,195 Valid
16. 0,348 0,195 Valid
17. 0,346 0,195 Valid
18. 0,183 0,195 Tidak Valid
19. 0,177 0,195 Tidak Valid
20. 0,169 0,195 Tidak Valid
P1. 0,371 0,195 Valid
22. 0,241 0,195 Valid
23. 0,262 0,195 Valid
24, 0,303 0,195 Valid
25. 0,208 0,195 Valid

Dari hasil perhitungan validitas item instrumen terdapat 25 butir pernyataan

angket pola asuh orang tua dinyatakan valid sebanyak 20 butir pernyataan, yaitu
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pernyataan pada nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,10,12,13,14,15,16,17,21,22,23,24, dan 25. Maka

dilakukan uji validitas selanjutnya sehingga mendapatkan hasil seperti dibawah ini.

Tabel 3.5

Rekapitulasi Uji Validitas Item Angket Pola Asuh Orang Tua Tahap 2

Variabel pola

asuh orang tua No Item r Hitung r Tabel Kesimpulan

(X1)

1. 0,393 0,195 Valid
2. 0,211 0,195 Valid
3. 0,240 0,195 Valid
4. 0,304 0,195 Valid
5. 0,251 0,195 Valid
6. 0,262 0,195 Valid
7. 0,397 0,195 Valid
8. 0,292 0,195 Valid
10. 0,325 0,195 Valid
12. 0,318 0,195 Valid
13. 0,302 0,195 Valid
14. 0,312 0,195 Valid
15. 0,257 0,195 Valid
16. 0,348 0,195 Valid
17. 0,346 0,195 Valid
21. 0,371 0,195 Valid
22. 0,241 0,195 Valid
23. 0,262 0,195 Valid
24. 0,303 0,195 Valid
25. 0,208 0,195 Valid

Dari hasil perhitungan validitas item instrumen terdapat 25 butir pernyataan

angket tingkat kepercayaan diri siswa dinyatakan valid sebanyak 21 butir pernyataan,

yaitu pernyataan pada nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,14,17,18,19,20,21,22,23,24, dan 25.
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Adapun untuk mengetahui jawaban validitas angket tingkat kepecayaan diri siswa dapat

dilihat pada tabel 3.5.

Rekapitulasi Uji Validitas ItZrerlub,ijn?aEet Tingkat Kepercayaan Diri Siswa
Variabel Tingkat No Item r Hitung r Tabel Kesimpulan
Kepercayaan Diri

Siswa(X2)

1. 0,369 0,195 Valid
2 0,346 0,195 Valid
3. 0,380 0,195 Valid
4, 0,471 0,195 Valid
5. 0,475 0,195 Valid
6. 0,336 0,195 Valid
7. 0,253 0,195 Valid
8. 0,310 0,195 Valid
g 0,444 0,195 Valid
10. 0,362 0,195 Valid
11. 0,387 0,195 Valid
12. 0,157 0,195 Tidak Valid
13. 0,178 0,195 Tidak Valid
14. 0,407 0,195 Valid
15. 0,191 0,195 Tidak Valid
16. 0,123 0,195 Tidak Valid
17. 0,247 0,195 Valid
18. 0,398 0,195 Valid
19. 0,344 0,195 Valid
20. 0,359 0,195 Valid
21. 0,545 0,195 Valid
22. 0,340 0,195 Valid
23. 0,235 0,195 Valid
24. 0,330 0,195 Valid




Variabel Tingkat No Item r Hitung r Tabel Kesimpulan
Kepercayaan Diri
Siswa(X2)
25. 0,435 0,195 Valid
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Maka dilakukan uji validitas selanjutnya sehingga mendapatkan hasil seperti di

bawah ini.

Tabel 3.7

Rekapitulasi Uji Validitas Item Angket Tingkat Kepercayaan
Diri Siswa Tahap 2

Variabel Tingkat
Kepercayaan Diri Siswa | No Item r Hitung r Tabel Kesimpulan
(X2)
1. 0,369 0,195 Valid
2. 0,346 0,195 Valid
2 0,380 0,195 Valid
4. 0,471 0,195 Valid
5. 0,475 0,195 Valid
6. 0,336 0,195 Valid
7. 0,253 0,195 Valid
8. 0,310 0,195 Valid
9. 0,444 0,195 Valid
10. 0,362 0,195 Valid
11. 0,387 0,195 Valid
14. 0,407 0,195 Valid
17. 0, 247 0,195 Valid
18. 0,398 0,195 Valid
19. 0,344 0,195 Valid
20. 0,359 0,195 Valid
21. 0,545 0,195 Valid
22. 0,340 0,195 Valid
23. 0,235 0,195 Valid
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Variabel Tingkat
Kepercayaan Diri Siswa | No Item r Hitung r Tabel Kesimpulan
(X2)
24. 0,330 0,195 Valid
25. 0,435 0,195 Valid

2. Uji Reliabilitas
Suatu instrumen yang bila digunkan beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Untuk menguji reliabilitas instrumen, dalam
penelitian ini dilakukan secara internal consistency, dengan cara mencobakan instrumen
sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis
dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen.>?
Adapun rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas instrumen ini adalah rumus

seperti dibawah ini

— 2.rp
Yty
Keterangan:
T . Reliabilitas internal seluruh instrumen
Tp : Korelasi produk momen antara belahan pertama dan belahan kedua.

Tabel 3.8
Uji Reliabilitas

Tabel Poa Asuh Orang Tua
Reliability Statistics

Tabel Tingkat Kepercayaan Diri
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of

Items

.660

21

52 Sugiyono, Metode Penelitian, 173

Cronbach's
Alpha

N of

Items

.700

22
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Dari hasil uji reliabilitas yang sudah dilakukan pada tabel diatas, bahwa nilai

instrumen pola asuh orang tua sebesar 0,660 dan tingkat epercayaan diri siswa sebesar

0,700. Setelah itu, dibandingkan dengan rwwer Yang mempunyai nilai 0,195, bahwa
kesimpulan yang didapat rniung > rtaber, instrumen dinyatakan reliable atau konsisten.

Setelah uji vaiditas dan uji reliabilitas sudah dilakukan dan hasil dari keduanya

dinyatakan valid dan reliable, maka instrumen dapat digunakan untuk penelitian.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, sehingga
karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk
menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Dengan demikian
teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap data dengan
tujuan mengolah data tersebut menjadi informasi sehingga karakteristik atau sifat-sifat
datanya dapat dengan mudah di pahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah
yang berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data maupun
untuk membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi berdasarkan
data yang diperoleh dari sampel.>*Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah statistik deskiptif dengan menggunakan analisis regresi linier beganda.
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistic yang harus dipenuhi pada analisis
regresi berganda. Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastistas dan uji linearitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang

53 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur dalam Penelitian,
(Bandung: Pustaka Setia, 2009), 52
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berdistribusi normal. Jadi, Uji nomalitas bukan dilakukan pada masing-masing vaiabel
tetapi pada nilai residualnya. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas
adalah jika nilai signifikan lebih besar dari o (0,05) maka data tersebut berdistribusi
normal. Sebaliknya, jika nilai signifikan lebih kecil dari a (0,05) maka data tersebut
tidak berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika
ada korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel terkait menjadi terganggu.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi
persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.
d. Uji linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk melihat apakah model yang dibangun
mempunyai hubungan linea atau tidak. Uji ini jarang digunakan pada berbagai
penelitian, karena biasanya model dibentuk berdasarkan telaah teoritis bahwa
hubungan antar variabel yang secara teori bukan merupakan hubungan linear
sebenarnya sudah tidak dapat dianalisis dengan regresi linear.>*
Uji normalitas ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 dan
2. Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk

mengetahui apakah populasi data distribusi normal atau tidak. Untuk menguji

5 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif. Beberapa Konsep Dasar Untuk Penulisan Skripsi dan
Analisis Dengan SPSS (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2009), 114.
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normalitas peneliti menggunakan Uji Kolmogorov smirnov.>® Uji normalitas ini
peneliti menggunkan alat bantu SPSS for Windows 17. Teknik analisis data yang
digunakan adalah dengan menghitung mean dan standar deviasi dengan rumus sebagai
berikut

Mencari Mean

XX _xy
M, == M, ===

Keterangan:
M, dan M, . Mean atau rata-rata yang dicari
Y*dan Y . Jumlah dari skor-skor nilai yang ada
N : Jumlah observasi

e. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota serangkaian observasi yang
diurutkan menurut waktu atau ruang. Dalam pengujian autokorelasi memiliki tujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan
penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mengetahui ada atau tidaknya
autokorelasi dapat dilakukan uji Durbin-Watson (DW-test).

Tabel 3.9
Hipotesis Uji Durbin-Watson

Hipotesis Nilai Statistik Durbin- Keputusan Uji
Watson (d)
Ho : P value =0 (tidak terjadi auto 0<d<DI Ho ditolak

korelasi positif yang signifikan)
Ha : P value > 0 (terjadi auto korelasi

positif yang signifikan)

Ho : P value = 0 (tida terjadi auto dL<d<du Ambigu, tidak
korelasi positif yang signifikan) menolak atau
Ha : P value > 0 (terjadi auto korelasi menerima Ho

% Edi Irawan, Pengantar Statistika Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), 122
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Hipotesis Nilai Statistik Durbin- Keputusan Uji
Watson (d)

positif yang signifikan)

Ho : P value = 0 (tidak terjadi auto 4—-dL<d<4 Ho ditolak
korelasi negatif yang signifikan)
Ha : P value < 0 (terjadi auto korelasi

negatif yang signifikan)

Ho: P value = 0 (tidak terjadi 4 —dU <d<4—dL | Ambigu, tidak
autokorelasi negatif yang signifikan) menolak atau
Ha: P value < 0 (terjadi auto korelasi menerima Ho

negatif yang signifikan)

Ho : P value = 0 (tidak terjadi dU <d <4—-dU Ho tidak ditolak
autokorelasi positif atau negatif)

Ha : P value # 0 (terjadi autokorelasi

positif atau negatif yang signifikan)

2. Uji Hipotesis

a.

Uji Regresi Linier
Untuk menjawab rumusan masalah nomer tiga, yaitu ada tidaknya pengaruh
pola asuh orang tua dan tingkat percaya diri tehadap hasil belajar siswa SD Ma’aif
Ponoogo, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis beupa analisis
regresi linier sederhana dan setelah itu regresi berganda, sebagaimana berikut.>®
1. Uji Regresi Linier Sederhana
Adapun teknik analisis data yang digunakan rumus analisis regresi linier
sederhana berganda. Hubungan antara satu variabel terkait dengan satu variabel
bebas dapat dikatakan linier jika dapat dinyatakan dalam:

y = Box+€ (model untuk populasi)

% Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Felicha,

2016), 73



¥y = by + by x (model untuk sampel)
a) Nilaib,, b, dapat dicari dengan rumus:

b= [l X1 Y]-nxy
Ui xd e
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bo=y—b,
Tabel 3.10
Uji Regresi Linier Sederhana
Degree of
Sumber Mean Square
o Freedom Sum of Square (SS)
Variasi (MS)
(df)
Regresi |1 2 _ SSR
gres| SSR=b,¥, + byx,¥ — 2 | MSR=T7
Error n-2 SSE=Yyf — (boXy + b1 Y1) MSE= %
da
Toal n-2 SST=SSR+SSE, atau SST=Yy? —
(Zy)2
n

2. Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda yaitu hubungan satu variabel terkait dengan dua

variabel bebas. Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab

rumusan masalah no.3 adalah dengan menggunakan regresi linier berganda dua

variabel bebas. Sedangan untuk mendapat model regresi linier berganda dua

variabel yaitu :%’
J =bg + by x; + byx;

b _(Ex)EE - (S X (S XX )
! ( 71’1=1X%)( ?=1X§)_(Z?=1X1X2))

2?=1X§)(2?=1X2Y)_(Z?=1X1Y)(Z?=1X1X2)
(2?=1X%)( ?=1X§)_(Z?=1X1X2)

b, =

b :Z?=1 Y—b 3L X1—b Y1 X
0 n

>’Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian

......128-133.



Keterangan :

<

pd <

Variabel dependen

Hasil prediksi nilai y

Variabel independen

Intercept populasi (nilai y jika x = 0)

Slope (angka/ arahan koefisien regresi) X1

Slope (angka/ arahan koefisien regresi) X2

Mean dari penjumlahan variabel x

Mean dari penjumlahan variabel y

Jumlah observasi
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Untuk uji signifikai model dalam analisis regresi linier berganda dapat

dilakukan dengan menggunakan tabel Anova (anlisis o vairians).

Hipotesis :

Ho: Bi = 0 Pola asuh orang tua dan tingkat percaya diri siswa tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo.

Ha: Bi # 0 Pola asuh orang tua dan tingkat percaya diri siswa berpengaruh secara

signifikan terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo

Tabel 3.11

Uji Regresi Linier Berganda

Sumber Degree of Sum of Square (SS) Mean Square
Variasi freedom (df) (MS)
Regresi P SSR= (boY, + b Yx,y + MSR :%
¥y)2
szny) . Z)
-P- _SSE
Error n-P-1 SSE:(Z}IZ _ (bOZy + MSE _E
biSxyY + ¥x,Y))
Total n-1 SST=SSR + SSE, atau SST =
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Zyz_(zy)z

n

Dari perolehan hasil tabel Anova, kemudian di statistic ujikan dengan rumus :

_MSR
Fhitung T MSE

Ftabel:Fa(P;n - P - 1)
Tolak Ho jika F hitung > F tabel
Adapun untuk menghitung tingkat pengaruh/ koefisien determinasinya yaitu dapat

dihitung dengan rumus:

SSR

R?="_
SST

Dimana : R? koefisien/ proposi keragaman/ variabel total di sekitar nilai tengah

yang dapat dijelaskan oleh -model regresi (biasanya dinyatakan dalam persen).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Statistik

Deskripsi data ini bertujuan untuk memberikan pembahasan tentang pengaruh pola
asuh orang tua dan tingkat kepecayaan diri terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif

Ponorogo. Data diperoleh dari angket pola asuh orang tua, angket kepercayaan diri serta nilai

rapor siswa kelas V.

1. Deskripsi Data Tentang Pola Asuh Orang Tua Kelas V SD Ma’arif Ponorogo

Tahun 2020/2021

Dalam pembahasan deskripsi data untuk mendapatkan data tentang pola asuh

orang tua, peneliti menggunakan metode angket. Dengan jumlah 25 pernyataan kepada

106 siswa kelas V.
Tabel 4.1
Pedoman Penskoran Angket
Pola Asuh Orang Tua
Jawaban Gradasi Positif Gradasi Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tiak Setuju 1 4

Selanjutnya, untuk menentukan kategori baik, cukup baik atau kurang baik maka

langkah awal mencari Mydan SDx

Mencari rata-rata mean :

Fx 5676
My = —Z =

N 106
=53,54

Mencari Standar Deviasi :

45
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o, = [~y

=,/2895,09 — (53,54)2

=,/2895,09 — 2866,53

=/28,56
=5,34
Dapat diketahui hasil dari Mx = 53,54 dan SDx = 5,34. Selanjutnya data diolah
dalam bentuk frekuensi lalu dilakukan pengkategorian. Dalam menentukan kategori,
skor dapat dikelompokkan dengan acuan dibawah ini.
a. Skor > Mx + 1.SD adalah kategori pola asuh orang tua baik
b. Skor < Mx — 1.SD adalah kategori pola asuh orang tua kurang baik
c. Skor antara Mx + 1.SD sampai Mx — 1.SD adalah kategori pola asuh orang tua cukup
baik.%®
Dengan hasil hitungan dibawah ini :
Mx+1.SD  =53,54 +1.5,34
= 58,88
= 59 (dibulatkan)
Mx—1.SD  =53,54-1.5,34
= 48,2
= 48 (dibulatkan)
Dapat disimpulkan bahwa skor yang lebih dari 59 pola asuh orang tua

dikategorikan baik, kemudian skor yang kurang dari 48 maka pola asuh orang tua

%8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), 449.
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dikategorikan kurang baik dan skor antara 59 — 48 pola asuh orang tua dikategorikan
cukup baik. Dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.2
Kategori Pola Asuh Orang Tua

No. Skor Frekuensi Persentase Kategori

1. >59 12 11,32% Baik

2. 59-48 82 77,36% Kurang Baik

3. <48 12 11,32% Cukup Baik
Jumlah 106 100%

Kemudian dapat disimpulkan secara umum bahwa pola asuh orang tua siswa
kelas V di SD Ma’arif Ponorogo dikategorikan cukup baik.
2. Deskripsi Data Tentang Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Di Kelas V SD Ma’arif
Ponorogo Tahun 2021/2022
Dalam pembahasan ini tentang deskripsi data tingkat kepercayaan diri siswa
berupa angket yang sudah disebarkan kepada siswa kelas V sebanyak 106 siswa.
Tabel 4.3

Pedoman Penskoran Angket
Tingkat Kepercayaan Diri Siswa

Jawaban Gradasi Positif Gradasi Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tiak Setuju 1 4

Selanjutnya, untuk menentukan kategori baik, cukup baik atau kurang baik maka
langkah awal mencari Myxdan SDx.

Mencari rata-rata mean :

Fx 6377
My = —2 =

N 106
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= 60,16

Mencari Standar Deviasi :

o, = [

=/3652,29 — (60,16)2

=/3652,29 — 3619,22
=/33,07
=5,75
Dapat diketahui hasil dari Mx = 60,16 dan SDx = 5,75. Selanjutnya data diolah
dalam bentuk frekuensi lalu dilakukan pengkategorian. Dalam menentukan kategori, skor
dapat dikeompokkan dengan acuan dibawabh ini.
a. Skor > Mx + 1.SD adalah kategori tingkat kepercayaan diri siswa baik.
b. Skor < Mx — 1.SD adalah kategori tingkat kepercayaan diri siswa kurang baik.
c. Skor antara Mx + 1.SD sampai Mx — 1.SD adalah kategori tingkat kepercayaan diri
siswa cukup baik.
Dengan hasil hitungan dibawah ini :
Mx+1.SD  =60,16 + 1.5,75
=65,91
= 66 (dibulatkan)
Mx—1.SD  =60,16 - 1.5,75
= 54,41
= 54 (dibulatkan)
Dapat disimpulkan bahwa skor yang lebih dari 66 tingkat kepercayaan diri siswa

dikategorikan baik, kemudian skor yang kurang dari 54 maka tingkat kepercayaan diri
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siswa dikategorikan kurang baik dan skor antara 66 — 54 tingkat kepercayaan diri siswa
dikategorikan cukup baik. Dapat dilihat pada tabe 4.6.

Tabel 4.4

Kategori Tingkat Kepercayaan Diri Siswa

No. Skor Frekuensi Persentase Kategori
1. >66 15 14,15% Baik
2. 66-54 78 73,58% Kurang Baik
3. <54 13 12,26% Cukup Baik
Jumlah 106 100%

Dari tabel 4.6 tentang kategori tingkat kepercayaan diri siswa, dapat disimpulkan
secara umum bahwa pola asuh orang tua siswa kelas V di SD Ma’arif Ponorogo
dikategorikan cukup baik.

3. Deskripsi Data Tentang Hasil Belajar Siswa Di Kelas V SD Ma’arif Ponorogo
Tahun 2021/2022

Dalam pembahasan ini tentang deskripsi data hasil belajar siswa berupa nilai
raport siswa kelas V sebanyak 106 siswa. Untuk menentukan kategori baik, cukup baik
atau kurang baik maka langkah awal mencari Mydan SDx.

Mencari rata-rata mean :

M, = XFx _ 9382
N 106
= 88,50

Mencari Standar Deviasi :

SD, = ,sz(vx)z_ (szxgx))z

=,/7849,30 — (88,50)2

=,/7849,30 — 7832,25
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=/17,05

=4,13

Dapat diketahui hasil dari Mx = 88,50 dan SDx = 4,13. Selanjutnya data diolah
dalam bentuk frekuensi lalu dilakukan pengkategorian. Dalam menentukan kategori, skor
dapat dikeompokkan dengan acuan dibawabh ini.
a. Skor > Mx + 1.SD adalah kategori hasil belajar siswa baik
b. Skor < Mx — 1.SD adalah kategori hasil belajar siswa kurang baik
c. Skor antara Mx + 1.SD sampai Mx — 1.SD adalah kategori hasil belajar siswa cukup

baik.

Dengan hasil hitungan dibawah ini :

Mx+1.SD  =88,50+ 1.4,13
=92,63
= 93 (dibulatkan)
Mx—1.SD  =88,50-1.4,13
= 84,37

= 84 (dibulatkan)

Dapat disimpulkan bahwa skor yang lebih dari 93 hasil belajar dikategorikan
baik, kemudian skor yang kurang dari 84 maka hasil belajar dikategorikan kurang baik
dan skor antara 93 — 84 hasil belajar dikategorikan cukup baik. Tabel kategori dapat
dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.5
Kategori Hasil Belajar Siswa

No. Skor Frekuensi Persentase Kategori
1. >903 14 13,21% Baik
2. 93-84 79 74,53% Kurang Baik
3. <84 13 12,26% Cukup Baik
Jumlah 106 100%
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Kemudian dapat disimpulkan secara umum bahwa hasil belajar siswa kelas V di

SD Ma’arif Ponorogo dikategorikan cukup baik.

B. Inferensial Statistik
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiiki nilai residual yang

berdistribusi normal. Uji normalitas ini menggunakan Kolmogorov Smimov. Dasar

pengambilan keputusan dalam uji normalitas sebagai berikut.

1) Jika nilai signifikan > dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal

2) Jika nilai signifikan < dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal

Tabel 4.6

One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized

Residual
N 106
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.84031636
Most Extreme Difference Absolute .100
Positive .048
Negative -.100
Kolmogorov-Smimov Z 1.028
Asymp. Sig. (2-tailed) 241

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hipotesis:
Ho

Hi

Residual berdistribusi normal

Residual tidak berdistribusi normal



Statistik Uji
A

P-value (Sig)

Keputusan:

0,05

0,241
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Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada uji

kolmogorov-Smirnov sebesar 0,241. Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan

bahwa nilai signifikansi P-value (0,241) > a (0,05), sehingga gagal tolak Ho yang

artinya residual kedua variabel berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika

ada korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara

variabel bebas terhadap variabel multikolinearitas sebagai berikut:

Nilai tolerance :

1) Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang

diuji

2) Jika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji

Nilai VIF (Variance Inflation Factor)

1) Jika nilai VIF < 10.00 maka tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang

diuji

2) Jika nilai VIF > 10.00 maka terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.7

Coefficients?

Model Unstandardised

Coefficients

Standardized

Coefficients

B

Std.

Beta

Sig.

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF
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Error
87.582 | 5.479 15.984 | .000
(Constant)
Pola Asuh -.153 .068 -209 | -2.233 | .028 996 1.005
Kepercaya 151 .064 223 | 2379 | .019 996 1.005
an diri

a. Dependent Variabel: Hasil belajar

Berdasarkan tabel 4.8, nilai tolerance 0,9 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1,005 lebih kecil dari 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada data tersebut.
Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas bertujuan = untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model
regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap atau disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Dasar pengambilan uji
heteroskedastisitas sebagai berikut.
1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas

Tabel 4.8
Uji Heteroskedastisitas Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 | (Constant) 96.013 5.712 16.811 .000

Pola Asuh -.030 071 -.041 -.422 674

Kepercayaan -.098 .066 -.144 -1.472 142

Diri

a. Dependent Variable: Hasil belajar
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Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai signifikan pola asuh orang tua

sebesar 0,674 dan tingkat kepecayaan diri sebesar 0,142, sehingga dari data

tersebut dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Linearitas

Uji linieritas digunakan pada analisis regresi linier sederhana dan analisis

regresi linier berganda. Uji linieritas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

antara dua variabel memiliki hubungan yang linier atau tidak linier.>® Untuk

mengetahui lebih jelas hasil dari uji linieritas dapat dilihat pada tabel 4.10 dan 4.11

beikut:
Tabel 4.9
ANOVA
Hasil Uji Linieritas Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hasil Belajar
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Hasil Between | (Combined) 373.189 23 | 16.226 | 1.058 | .408
Belajar” | Groups | Linearity 81.947 1| 81.947|5.345| .023
Pola Deviation 291.242 22| 13.238| .863| .640
asuh from
Linearity
Within Groups 1257.301 82| 15.333
Total 1630.491 | 105
Tabel 4.10
ANOVA
Hasil Uji Linieritas Tingkat Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Beajar
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Hasil Between | (Combined) | 413.120 26 | 15.889 | 1.031| .441
Belajar” Groups | Linearity 91.508 1| 91.508|5.938| .017
Kepercayaan Deviation 321.611 25| 12.864 | .835| .687
diri from
Linearity

% Andhita Dessy Wulansari, “Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian”, 55.
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Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

Within Groups 1217.371 79 | 15.410

Total 1630.491 | 105

Berdasarkan tabel 4.10 dan 4.11 dapat diketahui nilai signifikan pada variabel
pola asuh orang tua sebesar 0,640 dan tingkat kepercayaan diri sebesar 0,687, maka
dapat disimpulkan bahwa.

1) Nilai Sig 0,640 > 0,05
2) Nilai Sig 0,687 > 0,05
Itu artinya terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dan terkait.
e. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota serangkaian observasi yang
diurutkan menurut waktu atau ruang.®® Dalam pengujian autokorelasi memiliki tujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan
penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mengetahui ada atau tidaknya
autokorelasi dapat dilakukan uji Durbin-Watson (DW-test). Dengan pengambilan
keputusan dalam uji autokorelasi yaitu:

1) Hipotesis
Ho = tidak terjadi autokorelasi
H1 = terjadi autokorelasi
2) Statistic uji
Dw
Du
3) Keputusan

Jika nilai dw > dy maka gagal tolak Ho sehingga tidak terjadi autokorelasi.

80 Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian, 107.
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Berikut tabel hasil uji autokorelasi.

Tabel 4.11
Hasil Uji Autokorelasi Model Summary®
Model R R Square | Adjusted | Std. Error of the | Durbin-
R Square Estimate Watson
1 .3412 117 .099 3.70792 2.063

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan diri, Pola asuh
b. Dependent Variable: Hasil belajar

Berdasarkan uji autokorelasi yang dilakukan terhadap data yang diperoleh dari
angket dapat dilihat dari tabel 4.12, yaitu nilai Durbin Watson sebesar 2,063, lebih
besar dari batas (dy) yakni 1,7220, dan kurang dari (4 — dy) 4- 1,7220 = 2,278. Maka
sebagaimana dasar pengambilan keputasan dalam uji Durbin Watson diatas, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala autokorelasi, sehingga uji

persyaratan pada peneliaian ini terpenubhi.

2. Uji Hipotesis
a. Analisis data tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa
kelas V SD Ma’arif Ponorogo

Pembahasan ini akan menjawab rumusan masalah nomor 1, analisis uji ini
menggunakan rumus regresi linier sederhana. Adapun untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap hasil belajar adalah
sebagai berikut.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik penghitungan analisis
regresi linier sederhana. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam
analisis regresi linier sederhana ini adalah mencari persamaan regresi linier
sederhana, kemudian melakukan uji hipotesis, dan yang terahir adalah

menghitung besarnya R Square (R?).
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Berdasarkan persamaan regresi linier sederhana, maka dapat diketahui
bahwa Y (hasil beajar) akan mengikat jika X1 (pola asuh orang tua) ditingkatkan
nilainya. Kemudian untuk mengetahi ada tidaknya pengaruh yang signifikan
variabel poa asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif, maka
peneliti melakukan uji regresi linier sederhana. Untuk mengetahui lebih jelas bisa

dilihat pada tabel 4.13

Tabel 4.12
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 81.947 1 81.947 | 5,504 | .021
Residual 1548.543 104 14.890
Total 1630.491 105

a. Dependent Variable: Hasil belajar
b. Predictors: (Constant), Pola asuh

Hipotesis

Ho . Pola asuh orang tua tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo.

Hi . Pola asuh orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SD
Ma’arif Ponorogo.

Statistik . a=0,05

Uji P-value (Sig.) = 0,021

Keputusan :

Berdasarkan pada tabel 4.14, maka dapat diketahui bahwa nilai Sig-nya
(P-value) sebesar, 0,021. Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa P-
value (0,021) < o (0,05) maka tolak Ho, yang artinya pola asuh orang tua

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo.
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Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua
terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif, maka hasil perhitungannya dapat

diketahui pada tabel 4.15.

Tabel 4.13
Model Summary
Model R R Adjusted R Square | Std. Error of the
Square Estimate
1 2242 .050 041 3.85874

a. Predictors: (Constant), Pola asuh
Berdasarkan tabel 4.15 model summary, didapatkan bahwa nilai R square
(R?) yang tergolong rendah, yaitu 0,050. Nilai tersebut menggambarkan bahwa
variabel pola asuh orang tua berpengaruh sebesar 5% terhadap hasil belajar siswa.
Sedangkan 95% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model

(selain faktor pola asuh orang tua).

. Analisis data tentang pengaruh tingkat kepercayaan diri terhadap hasil belajar
siswa kelas V SD Ma’arif Ponorogo

Pembahasan ini akan menjawab rumusan masalah nomor 2, analisis uji ini
menggunakan rumus regresi linier sederhana. Yaitu untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara tingkat kepercayaan diri terhadap hasil belajar

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik penghitungan analisis
regresi linier sederhana. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam
analisis regresi linier sederhana ini adalah mencari persamaan regresi linier
sederhana, kemudian melakukan uji hipotesis, dan menghitung besarnya R Square
(R?).

Berdasarkan persamaan regresi linier sederhana, maka dapat diketahui

bahwa Y (hasil belajar) akan mengikat jika X, (tingkat kepercayaan diri)
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ditingkatkan nilainya. Kemudian untuk mengetahi ada tidaknya pengaruh yang
signifikan variabel tingkat kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa SD
Ma’arif, maka peneliti melakukan uji regresi linier sederhana, untuk mengetahui

lebih jelas bisa dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.14
ANOVA
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 91.508 1 91.508 | 6.184 | .014°
Residual 1538.982 104 14.798
Total 1630.491 105

a. Dependent Variable: Hasil belajar
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan diri

Hipotesis

Ho . Pola asuh orang tuatidak berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo.

Hi . Pola asuh orang tua berpengaruh terhadap hasil beljar siswa SD
Ma’arif Ponorogo.

Statistik . a=0,05

Uji P-value (Sig.) = 0,014

Keputusan :

Berdasarkan pada tabel 4.16, maka dapat diketahui bahwa nilai Sig-nya
(P-value) sebesar, 0,014. Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa P-
value (0,014) < a (0,05) maka tolak Ho, yang artinya tingkat kepercayaan diri

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo.
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Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat kepercayaan
diri terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif, maka hasil perhitungannya dapat

diketahui pada tabel 4.17.

Tabel 4.15
Model Summary
Model R R Square Adjusted Std. Error of the
R Square Estimate
1 237 .056 047 3.84680

Berdasarkan tabel 4.17, didapatkan bahwa nilai R square (R?) yang
tergolong rendah, yaitu 0,056. Nilai tersebut menggambarkan bahwa variabel
tingkat kepercayaan diri berpengaruh sebesar 5,6% terhadap hasil belajar siswa.
Sedangkan 94,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model
(selain faktor tingkat kepercayaan diri).

Analisis data tentang pengaruh pola asuh orang tua dan tingkat kepercayaan diri
terhadap hasil belajar siswa kelas V' SD Ma’arif Ponorogo

Pembahasan ini akan menjawab rumusan masalah nomor 3, analisis uji ini
menggunakan rumus regresi linier sederhana. Adapun untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara pola asuh orang tua dan tingkat kepercayaan diri
terhadap hasil belajar.

Pada pembahasan ini yang diuji adalah variabel X1, X; yaitu Pola asuh
orang tua dan tingkat kepercayaan diri terhadap variabel Y vyaitu hasil belajar.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik penghitungan analisis regresi
linier sederhana. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam analisis
regresi linier sederhana ini adalah mencari persamaan regresi linier sederhana,

kemudian melakukan uji hipotesis, dan menghitung besarnya R Square (R?).
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Berdasarkan persamaan regresi linier sederhana, maka dapat diketahui
bahwa Y (hasil belajar) akan mengikat jika X1 (Pola asuh orang tua) dan X
(tingkat kepercayaan diri) ditingkatkan nilainya. Kemudian untuk mengetahi ada
tidaknya pengaruh yang signifikan variabel pola asuh orang tua dan tingkat
kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif, maka peneliti
melakukan uji regresi linier sederhana. Untuk mengetahui lebih jelasnya bisa

dilihat pada tabel 4.18.

Tabel 4.16
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean F Sig.
Square
1 Regression 162.574 2 81.287 |5.704 | .004°
Residual 1467.916 103 14.252
Total 1630.491 105

a. Dependent Variable: Hasil belajar
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan diri, pola asuh

Hipotesis

Ho . Pola asuh orang tua dan tingkat kepercayaan diri tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa SD
Ma’arif Ponorogo.

Hi . Pola asuh orang tua dan tingkat kepercayaan diri berpengaruh
terhadap hasil beajar siswa SD Ma’arif Ponorogo.

Statistik : a=0,05

Uji P-value (Sig.) = 0,004

Keputusan :

Berdasarkan pada tabel 4.18, maka dapat diketahui bahwa nilai Sig-nya
(P-value) sebesar, 0,004. Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa P-

value (0,004) < a (0,05) maka tolak Ho, yang artinya pola asuh orang tua dan
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tingkat kepercayaan diri berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa SD Ma’arif Ponorogo.

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua
dan tingkat kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif, maka Hasil

perhitungannya dapat diketahui pada tabel 4.19.

Tabel 4.17
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .3162 .100 .082 3.77513

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan diri, Pola asuh
Berdasarkan tabel 4.19, didapatkan bahwa nilai R square (R?) yang
tergolong rendah, yaitu 0,100. Nilai tersebut menggambarkan bahwa variabel pola
asuh orang tua dan tingkat kepercayaan diri berpengaruh sebesar 10% terhadap
hasil belajar siswa. Sedangkan 90% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
masuk dalam model (selain faktor pola asuh orang tua dan tingkat kepercayaan
diri).
C. Pembahasan

Dalam penelitian yang dilaksanakan di SD Ma’arif Ponorogo ini, peneliti mengamati
beberapa hal yang menjadi pokok pembahasan, yaitu mengenai hasil belajar siswa di SD
Ma’arif Ponorogo, pola asuh orang tua dan kepercayaan diri. Berdasarkan pada hasil yang
sudah peneliti lakukan, selanjutnya untuk mengetahui lebih jelas, maka peneliti akan

menguraikannya dalam pembahasan berikut:
1. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa SD Ma’arif Ponorogo
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana,
ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo. Dari

hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, hal ini dapat dibuktikan bahwa F hitung
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pada tabel anova (4.21) yakni bernilai 5,504 dan dibuktikan juga bahwa nilai signifikansi
(2-tailed) < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Dengan hasil signifikansi sebesar
0,021 < 0,05. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,050, yang
mengandung arti bahwa pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa adalah
sebesar 5% sedangkan sisanya yakni 95% dipengaruh oleh faktor-faktor lain diluar
variabel X.

. Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa SD Ma’arif Ponorogo

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana,
ada pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo. Dari
hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, hal ini dapat dibuktikan bahwa F hitung
pada tabel anova (4.25) yakni bernilai 6,184 dan dibuktikan juga bahwa nilai signifikansi
(2-tailed) < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Dengan hasil signifikansi sebesar
0,014 < 0,05. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,056, yang
mengandung arti bahwa pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa adalah
sebesar 5,6% sedangkan sisanya yakni 94,4% dipengaruh oleh faktor-faktor lain diluar
variabel X.
Pengaruh Pola Asuh Orang dan Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa
SD Ma’arif Ponorogo

Pola asuh orang tua dan kepercayaan diri mempunyai pengaruh yang signifikansi
terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo. Dalam tabel anova (4.29) sebelumnya
dijelasan bahwa hasil analisis F hitung yakni 5,704 dan dibuktian juga bahwa nilai
signifikansi (2-tailed) > 0,05 sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Hasil koefisien
determinasi Menghasilkan (R2) sebesar 0,100, yang mengandung arti bahwa pengaruh
pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 10% sedangkan sisanya

yakni 90% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Pada penelitian ini pengaruh pola asuh orang tua dan kepercayaan diri terhadap
hasil belajar siswa tergolong rendah. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang diungkapkan
oleh Dalyono, berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh dua faktor
yaitu, faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal meliputi kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya
terhdap kemampuan belajar. Bila seseorang yang tidak selalu sehat, dapat mengakibatkan
tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani kurang baik.
Intelegensi dan bakat, kedua aspek ini besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar.
Seserang dengan intelegensi bik (1Q-nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya
baik. Bakat juga demikian, dalam menentukan keberhasilan belajar. Jika seseorang
mempunyai intelegensi yang tinggi dan bakatnya ada daam bidang yang dipelajari, maka
proses belajar akan lebih mudah dibandingan orang yang hanya mempunyai intelegensi
saja atau bakat saja.

Selain itu juga terdapat minat dan motivasi, minat timbul karena adanya daya
tarik dari luar dan juga datang dari diri sendiri. Timbulnya minat belajar disebabkan
beberapa hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau
memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang atau bahagia. Begitu pula
seseorang yang belajar dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat. Motivasi
berbeda dengan minat, motivasi adalah daya penggerak atau pendorong. Selain itu cara
belajar seseorang juga mempengaruhi hasil belajarnya, belajar tanpa memperhatikan
teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang
kurang.

Faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor orang tua
berpengaruh terhadap hasil belajar, misalnya pola asuh orang tua yang diterapkan, tinggi
rendahnya pendidikan, besar kecilnya penghasilan dan perhatian. Selain keluarga

lingkungan sekolah juga mempengaruhi hasil belajar, keadaan sekolah, kualitas guru,
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metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas
atau perlengkapan di sekolah dan sebagainya. Selain itu jga terdapat lingkungan
masyarakat dan lingkungan sekitar yang juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Bila lingkungan sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang
yang berpendidikan dan berakhlak, terutama anak-anaknya hal ini dapat mendorong anak

giat belajar.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pola asuh orang tua dan tingkat kepercayaan diri
terhadap hasil belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo, maka dapat diambil kesimpulan, sebagai
berikut:

1. Pola asuh orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa SD
Ma’arif Ponorogo, bahwa F hitung pada tabel anova (4.21) yakni bernilai 5,504 dan
dibuktikan juga bahwa nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Dengan hasil signifikansi sebesar 0,021 < 0,05. Hasil perhitungan SPSS 21.
Diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,050, yang mengandung arti bahwa
pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 5% sedangkan
sisanya yakni 95%.

2. Tingkat kepercayaan diri berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa SD
Ma’arif Ponorogo, bahwa F hitung pada tabel anova (4.25) yakni bernilai 6,184 dan
dibuktikan juga bahwa nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Dengan hasil signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Hasil perhitungan SPSS 21.
Diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,056, yang mengandung arti bahwa
pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 5,6%
sedangkan sisanya yakni 94,4%.

3. Pola asuh orang tua dan tingkat kepercayaan diri berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa SD Ma’arif Ponorogo, bahwa hasil analisis F hitung yakni 5,704 dan
dibuktian juga bahwa nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 sehingga Ho ditolak dan Hj

diterima. Hasil perhitungan SPSS 21. Menghasilkan R2 (koefisien determinasi) yakni
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0,100, yang mengandung arti bahwa pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar

siswa adalah sebesar 10% sedangkan sisanya yakni 90%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, pada dasarnya
penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu kekeliruan apabila peneliti ingin
mengemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi kemajuan pendidikan
pada umumnya. Saya berharap dengan adanya penelitian ini para peneliti selanjutnya bisa
lebih memperdalam lagi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
Mengingat penelitian yang dilaksanakan ini belum sepenuhnya menyajikan faktor pengaruh
hasil belajar dengan jelas. Selanjutnya dengan adanya penelitian ini, dapat digunakan sebagai

acuan penelitian yang akan datang.
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